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Abstract 

This community service activity aims to enhance the competitiveness and readiness of 

SMA 1 Banyuasin students in facing the challenges of the digital era through the 

introduction of digital marketing literacy. The background of this activity is based on the 

need for the younger generation, especially 12th-grade students, to have a basic 

understanding and skills in digital marketing as preparation for entering the workforce, 

business world, or further education based on technology. The methods used in this 

activity include interactive lectures, group discussions, and hands-on training in the use 

of social media platforms such as Instagram and TikTok, as well as simulations of 

marketplace users and other digital marketing tools. The implementation of the activities 

took place face-to-face in several sessions, involving a team of lecturers and 

accompanying students with a participatory philosophy to encourage active student 

engagement in the learning process. The results of the activity also show an increase in 

participants' understanding of the concept of digital marketing and its application in 

everyday life. Participants were also able to create promotional accounts on marketplace 

platforms, simple promotional content, and understand social media-based digital 

marketing strategies. This activity provides direct benefits in the form of increased digital 

literacy and motivation for upper-level students to engage in entrepreneurship from an 

early age. The impact of this community service activity is to develop students' motivation 

towards technological advancements and to enhance their competitiveness in the future. 

This activity has implications for the principle of benefit regarding students' digital skills 

and can be further developed in other schools in the Palembang area and its 

surroundings in the future. This training activity will be able to develop a digital-savvy 

student ecosystem ready to compete in the business and job market. 
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Abstrak 

Kegiatan  pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan  untuk meningkatkan daya saing 

dan kesiapan siswa SMA 1 Banyuasin dalam menemui tantangan era digital melalui 

pengenalan literasi digital marketing.  latar belakang kegiatan ini didasarkan atas 

kebutuhan generasi muda, terutama pelajar kelas 12, untuk memiliki pemahaman dan 

keterampilan dasar di bidang pemasaran digital sebagai persiapan memasuki dunia kerja, 

dunia usaha, maupun pendidikan lanjutan yang berbasis teknologi. Metode yang 

digunakan dalam kegiatan ini adalah ceramah interaktif, diskusi kelompok, dan pelatihan 

langsung berupa penggunaan platform media sosial seperti Instagram dan TikTok, serta 

simulasi pengguna marketplace dan alat-alat digital marketing lainnya. Pelaksanaan 

kegiatan berlangsung secara tatap muka dalam beberapa sesi dengan melibatkan tim 
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dosen dan mahasiswa pendamping dengan falsafah partisipatif untuk siswa aktif dalam 

proses belajar. Hasil kegiatan juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta 

terhadap konsep digital marketing dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

peserta juga mampu membuat akun promosi platform market place,  konten promosi 

sederhana serta mengenal strategi pemasaran digital berbasis media sosial. Kegiatan ini 

memberikan manfaat langsung berupa peningkatan literasi digital dan motivasi  

berwirausaha siswa tingkat atas sejak dini. Dampaknya kegiatan pengabdian ini  adalah 

mengembangkan motivasi pelajar uterhadap perkembangan teknologi dan memiliki daya 

saing kedepan. Kegiatan ini berimplikasi atas azaz manfaat terhadap kemampuan digital 

siswa dan kedepan dapat dikembangkan lebih lanjut di sekolah-sekolah lainnya di daerah 

palembang dan sekitarnya. Kegiatan pelatihan  ini akan mampu mengembangkan 

ekosistem pelajar yang melek digital dan siap bersaing dunia usaha dan kerja. 

Kata Kunci: Digital Marketing, Kewirausahaan, Pelatihan, Siswa SMA 1 Banyuasin 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat telah mengubah secara 

fundamental cara manusia berkomunikasi, belajar, dan berbisnis. Salah satu 

fenomena penting dalam era digital ini adalah kemunculan digital marketing 

sebagai metode pemasaran yang sangat efektif, efisien, dan luas jangkauannya. Di 

tengah revolusi digital tersebut, generasi muda—terutama siswa sekolah 

menengah atas (SMA/SMK)—perlu dibekali pemahaman dan keterampilan yang 

relevan agar mampu beradaptasi dengan perubahan zaman dan memiliki daya 

saing ekonomi sejak dini. Di Kabupaten Banyuasin, potensi wirausaha muda 

sangat besar. Banyak siswa berasal dari keluarga pelaku usaha kecil menengah 

(UKM) yang bergelut di sektor makanan, kerajinan, dan jasa. Namun demikian, 

sebagian besar masih menjalankan usaha secara konvensional dan belum optimal 

dalam memanfaatkan platform digital untuk mempromosikan produk atau layanan 

mereka. Hal ini menjadi hambatan dalam mengembangkan bisnis secara lebih luas 

dan berkelanjutan. Digital marketing bukan hanya menjadi alat pemasaran, tetapi 

juga membuka peluang ekonomi yang dapat dijalankan sesuai prinsip-prinsip 

bisnis syariah, seperti kejujuran dalam promosi, keterbukaan harga, dan produk 

halal. 

Transformasi digital telah mengubah cara individu, perusahaan, dan institusi 

berinteraksi dan menjalankan aktivitasnya (Chaffey, 2019). Dalam konteks 

pendidikan menengah, pembekalan keterampilan digital menjadi kebutuhan 

mutlak agar generasi muda mampu bersaing dan mandiri secara ekonomi. Salah 

satu kompetensi yang relevan adalah digital marketing, yang telah terbukti 

mampu mendorong pertumbuhan wirausaha muda (Kraus et al., 2022). Di wilayah 

Banyuasin, potensi ekonomi lokal cukup besar namun belum diimbangi dengan 

kemampuan promosi dan pemasaran digital yang memadai, khususnya di 

kalangan pelajar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini diinisiasi sebagai 

bentuk kontribusi akademisi untuk membekali siswa SMA dengan keterampilan 

digital marketing dasar.  

Pengenalan digital marketing kepada siswa menengah atas sejak dini, 

diharapkan akan lahir generasi muda yang tidak hanya konsumtif terhadap 

teknologi, tetapi juga mampu menjadi pelaku usaha digital yang produktif, kreatif, 

dan beretika. Kegiatan ini juga menjadi langkah strategis dalam menghubungkan 

dunia pendidikan dengan dinamika ekonomi masyarakat lokal. Literasi digital 

marketing menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting untuk 
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diperkenalkan kepada siswa kelas 12 sebagai bekal awal menghadapi tantangan 

global. Melalui pelatihan ini, siswa tidak hanya belajar memanfaatkan media 

sosial secara positif, tetapi juga dibimbing untuk memahami strategi pemasaran 

digital, branding, hingga penggunaan platform marketplace.  

Pelatihan ini diharapkan dapat mendorong terciptanya generasi muda yang 

kreatif, inovatif, dan berdaya saing tinggi dalam dunia kerja dan wirausaha digital. 

Tujuan Kegiatan ini diharapkan siswa dapat (1), Menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan pada siswa tingkat atas; (2). Memberikan keterampilan dasar 

digital marketing; (3). Meningkatkan pemahaman siswa terhadap pemanfaatan 

media sosial sebagai sarana promosi; (3). Menumbuhkan mindset ekonomi digital 

yang sesuai dengan nilai-nilai Islam seperti amanah, profesionalisme, dan 

keadilan. Manfaat kegiatan ini diharapkan Siswa menjadi lebih sadar akan potensi 

media digital sebagai sarana pemasaran dan promosi, Meningkatkan literasi 

digital dan kemampuan teknologi informasi yang aplikatif, Membuka peluang 

usaha kecil mandiri bagi siswa di usia sekolah, Mendorong sinergi antara sekolah 

dan perguruan tinggi dalam menciptakan pelajar yang unggul dan adaptif terhadap 

perubahan zaman. 

 

 

Metode Pengabdian 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui metode pelatihan partisipatif 

yang menggabungkan pendekatan ceramah interaktif, diskusi kelompok kecil, dan 

praktik langsung(Nurrachmawati et al., 2024). Tahapan kegiatan dimulai dari: 

Identifikasi kebutuhan dan potensi peserta melalui observasi awal dan diskusi 

dengan pihak sekolah, Penyampaian materi teori mengenai dasar-dasar digital 

marketing, pemanfaatan media sosial, dan strategi konten, Sesi praktik langsung, 

di mana siswa dilatih membuat akun bisnis, menyusun konten promosi, dan 

melakukan simulasi pemasaran melalui platform digital seperti Instagram dan 

marketplace, Evaluasi kegiatan, dilakukan melalui wawancara reflektif(Fadhlina 

Harisnur & Suriana, 2022) guna mengetahui peningkatan pemahaman siswa, serta 

Pendampingan terbatas secara daring pasca-pelatihan untuk memberikan umpan 

balik terhadap hasil karya digital siswa 

Metode yang digunakan meliputi: 

- Hari  : Senin  

- Tanggal : 17 Februari  2025 

- Waktu : 08:00- 11:40 WIB 

- Tempat : SMA Negeri 1 Sembawa, Kabupaten Banyuasin 

- Peserta : Siswa-siswi kelas 11 dan 12 SMA 1 Sembawa Banyuasing 

 

Materi Pelatihan 

Materi pelatihan mencakup: Dasar-dasar Digital Marketing, Pemanfaatan 

Media Sosial (Instagram, TikTok, WhatsApp Business), Strategi Pembuatan 

Konten (Foto, Video, Caption), Copywriting dan Branding Produk, Studi Kasus 

Sukses Wirausaha Muda Digital. 

Materi ini dikembangkan berdasarkan pendekatan praktis dan teoritis dari 

sumber-sumber terkini, seperti studi oleh Tiago & Veríssimo (Saura, 2021) dan 

Dwivedi et al. (Ali et al., 2023), yang menekankan pentingnya media sosial dalam 

digital marketing modern. 
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Gambar Dokumentasi Pelatihan 

 

 
Gambar 1 

Kegiatan Pelatihan Digital Marketing 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Berdasarkan observasi dan umpan balik, siswa menunjukkan peningkatan 

pemahaman dan ketertarikan terhadap digital marketing. Beberapa siswa bahkan 

berhasil membuat akun bisnis simulatif dan mengunggah konten promosi produk 

lokal seperti makanan ringan dan kerajinan tangan. Antusiasme siswa 

menunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan manfaat nyata, sebagaimana 

ditegaskan oleh Kotler & Keller (2016) bahwa pelatihan pemasaran digital sangat 

efektif meningkatkan kepercayaan diri pelaku usaha pemula.  

Materi pelatihan yang disampaikan di sesion pertama yaitu tentang: Dasar-

dasar Digital Marketing: Pengertian Digital Marketing adalah aktivitas pemasaran 

produk atau jasa dengan memanfaatkan teknologi digital, terutama internet. 

Digital marketing memungkinkan pemasaran dilakukan secara luas, cepat, dan 

dengan biaya yang lebih efisien dibandingkan metode konvensional(Aghazadeh & 

Khoshnevis, 2024). Pemanfaatan media sosial diera digital menjadi bagian dalam 

aktifitas usaha  dan Alasan Mengapa Digital Marketing Penting dalam dunia 

usaha yaitu. 1. Jangkauan Luas: Bisa menjangkau pelanggan lintas daerah bahkan 

negara, 2. Biaya Efisien: Cocok untuk pelajar dan pemula karena bisa memulai 

dengan gratis melalui media sosial, 3. Mudah Diakses: Hanya dengan HP dan 

internet, semua bisa memulai, 4. Interaktif: Bisa berkomunikasi langsung dengan 

pelanggan (misalnya via komentar atau DM).(Kannan & Li, 2017). Kanal Digital 

Marketing yang Cocok untuk Siswa. 

Tabel 1. Kanal Digital Marketing(Tiago & Veríssimo, 2014) 

Kanal Penjelasan Singkat 

Instagram 
Cocok untuk promosi visual seperti makanan, fashion, dan 

kerajinan tangan. 

TikTok 
Platform yang sedang populer, efektif untuk promosi video 

pendek dan storytelling produk. 
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Kanal Penjelasan Singkat 

WhatsApp 

Bisnis 

Dapat digunakan untuk katalog produk dan komunikasi langsung 

dengan pelanggan. 

Shopee / 

Tokopedia 

Platform marketplace untuk menjual produk secara resmi (dapat 

dibimbing orang dewasa). 

 

Materi kedua: Langkah-Langkah Dasar Memulai Digital Marketing(Mensah 

et al., 2022) 

1. Pilih Produk yang Ingin Dijual:produk buatan sendiri (makanan, kerajinan) 

atau menjadi reseller. 

2. Tentukan Target PasarContoh: Remaja sekolah, ibu rumah tangga, pekerja 

kantora. 

3. Buat Akun Media Sosial Khusus: Gunakan nama brand yang unik dan 

mudah diingat. 

4. Buat Konten Menarik: Gunakan foto/video yang cerah, bersih, dan jelas, 

Buat caption yang informatif dan mengajak. 

5. Gunakan Hashtag dan Waktu Posting Tepat: Waktu aktif audiens (pagi, 

siang, sore), gunakan hashtag populer yang relevan. 

6. Bangun Interaksi Balas komentar, DM, dan buat polling atau kuis kecil. 

Materi ketiga:  Studi Kasus Sederhana: Nama Produk : 

HqqWedding_organizer 

Platform Digunakan: Instagram, Strategi: Upload foto Wedding dengan latar 

belakang design estetik. Caption: "we make ur wonderfull wedding comes true! 

🌸 Special Offer! 🌸 Booking sekarang dan dapatkan diskon khusus dan promo 

terbaik untuk paket pernikahan impian Anda! 💕 Jangan lewatkan kesempatan 

emas ini More Info via DM ya!"Tambahkan hashtag: Hasil: Dalam waktu 

seminggu, akun mendapatkan 100+ followers, dan 20 order pertama dari teman 

sekelas.  

 

Dokumentasi 2 Download Materi Latihan 

 
Gambar 2 

Download Materi Latihan 

Digital Marketing 

 

Materi 4: Pemanfaatan Media Sosial (Instagram, Tiktok, Whatsapp 

Business). Media sosial merupakan alat yang sangat powerful dalam pemasaran 

digital karena dapat menjangkau audiens secara luas, real-time, dan interaktif. 

Bagi siswa SMA/SMK yang ingin memulai usaha atau promosi kegiatan, platform 

seperti Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business adalah pilihan yang 

tepat(Jabbar et al., 2022). Instagram Marketing: 1. Fungsi dan Kelebihan: - Fokus 
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pada visual: foto dan video pendek. - Fitur: Feed, Story, Reels, Live, Instagram 

Shop. - Banyak digunakan oleh pengguna usia 15–35 tahun. 2. Tips Praktis: - 

Gunakan akun profesional/bisnis. - Bio akun harus singkat, jelas, dan 

mencantumkan kontak.- Gunakan highlight story untuk kategori produk. - 

Gunakan hashtag relevan: #WeddingPalembang #WOPalembang - Posting rutin 

dengan jadwal tetap(Razak, 2022). TikTok Marketing: 1. Fungsi dan Kelebihan: - 

Video pendek dengan algoritma viral. - Efektif untuk storytelling dan edukasi 

produk. - Menjangkau audiens Gen Z secara cepat. 2. Tips Praktis: - Buat video 

15–30 detik yang menarik sejak detik pertama. - Gunakan musik tren dan filter 

populer. - Contoh konten: “Proses membuat donat coklat dari awal sampai jadi”. - 

Tambahkan caption dan call to action: “Follow untuk resep selanjutnya!(Ramos et 

al., 2024).WhatsApp Business : 1. Fungsi dan Kelebihan: - Komunikasi langsung 

dengan pelanggan. - Dapat digunakan sebagai katalog produk dan layanan. - 

Lebih personal dan terpercaya. 2. Tips Praktis: - Aktifkan profil bisnis lengkap 

dengan jam buka, alamat, dan deskripsi. - Tambahkan produk di fitur katalog. - 

Gunakan balasan cepat untuk menjawab pertanyaan umum. - Kirimkan update 

produk melalui fitur broadcast (jangan terlalu sering agar tidak dianggap spam). 

(Handijono et al., 2024)  

Studi Kasus Sederhana. Contoh Kasus: produk hqqwedding oleh Siswa 

SMA. - Instagram: Upload foto produk, testimoni pelanggan, dan promosi 

mingguan. - TikTok: Video behind the scene dan reaction pelanggan. - WhatsApp 

Business: Melayani order dan memberikan katalog serta harga lengkap. Hasil: 

Dalam dua minggu, akun Instagram tembus 50 followers, TikTok mendapatkan 

100  views 

Tabel 2.  Evaluasi: Pertanyaan Diskusi untuk Siswa 

No. Pertanyaan Evaluasi 
Jawaban Umum 

Peserta 

Penjelasan Hasil 

Evaluasi 

1 

Apa keuntungan 

berjualan lewat media 

sosial dibandingkan 

secara langsung? 

Lebih murah, bisa 

menjangkau banyak 

orang, tidak perlu sewa 

toko 

Mayoritas peserta 

memahami efisiensi 

dan jangkauan luas 

media sosial sebagai 

platform promosi 

2 

Konten seperti apa yang 

menurut kamu paling 

menarik untuk dilihat di 

Instagram? 

Video singkat, konten 

lucu, konten yang 

relate, visual 

makanan/minuman 

Siswa memiliki sense 

visual yang kuat dan 

paham konten yang 

mampu menarik 

perhatian di media 

sosial 

3 

Jika kamu ingin mulai 

usaha, produk apa yang 

akan kamu jual dan 

kenapa? 

Makanan ringan, 

minuman kekinian, 

aksesoris, produk 

fashion, Jasa wedding 

Peserta menunjukkan 

minat kewirausahaan 

yang realistis dengan 

memilih produk yang 

mudah dijangkau & 

digemari 

4 

Apa kelebihan 

Instagram dibanding 

TikTok dalam promosi? 

Bisa buat katalog, lebih 

rapi, banyak orang tua 

pakai Instagram juga 

Siswa mampu 

membedakan 

karakteristik platform 

dan segmen pengguna 
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No. Pertanyaan Evaluasi 
Jawaban Umum 

Peserta 

Penjelasan Hasil 

Evaluasi 

yang berbeda 

5 

Konten seperti apa yang 

cocok untuk bisnis 

makanan di TikTok? 

Video tutorial masak, 

behind the scene, 

mukbang, konten lucu 

sambil makan 

Peserta memahami 

bahwa TikTok lebih 

kuat dalam konten 

kreatif dan interaktif, 

cocok untuk produk 

visual 

6 

Bagaimana WhatsApp 

Business bisa membuat 

pelanggan lebih 

percaya? 

Ada profil toko, jam 

buka, auto-reply, 

katalog produk 

Jawaban menunjukkan 

siswa memahami 

fungsi profesional dari 

WA Business sebagai 

alat komunikasi yang 

kredibel 

 

Tingkat partisipasi siswa sangat baik, terlihat dari jawaban yang tidak hanya 

menggambarkan pemahaman teoretis, tetapi juga sudah mengarah pada penerapan 

praktis. Beberapa siswa bahkan menunjukkan ketertarikan mencoba membuat 

akun bisnis setelah sesi pelatihan, sebagai bentuk inisiatif pribadi. Hasil evaluasi 

ini juga menjadi dasar untuk pengembangan pelatihan lanjutan, seperti pembuatan 

konten kreatif, manajemen toko online kedepan. 

 

Simpulan 

Pelatihan dasar-dasar digital marketing bagi siswa sangat penting untuk 

memperkenalkan dunia kewirausahaan sejak dini. Siswa dapat memahami konsep 

pemasaran modern, memanfaatkan media sosial sebagai alat promosi, serta 

melatih kreativitas dalam menciptakan konten yang menarik. Kompetensi ini tidak 

hanya berguna untuk aktivitas bisnis, tetapi juga sebagai bekal menghadapi 

tantangan era digital yang kompetitif. Instagram, TikTok, dan WhatsApp Business 

adalah media sosial yang sangat relevan dan efektif untuk pelajar dalam memulai 

bisnis digital. Ketiganya menawarkan cara promosi yang berbeda, namun saling 

melengkapi. Pemanfaatan media ini secara kreatif dan konsisten akan 

meningkatkan peluang keberhasilan pemasaran dan memperkuat branding sejak 

dini. Pelatihan digital marketing ini berhasil memberikan pemahaman dan 

keterampilan dasar kepada siswa SMA di Banyuasin. Kegiatan ini berpotensi 

menumbuhkan semangat wirausaha digital sejak usia sekolah. Perlu dilakukan 

pendampingan lanjutan serta penguatan jejaring bisnis digital antar pelajar di 

daerah. 

 

Saran 

1. Sekolah perlu mengintegrasikan kurikulum kewirausahaan berbasis digital.  

2. Perlu kolaborasi dengan UMKM lokal agar siswa bisa terlibat dalam praktik 

nyata.  

3. Pengembangan pelatihan lanjutan dengan pendekatan inkubasi bisnis 
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